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ABSTRAK 
 Kebutuhan layanan data yang tinggi dan kapasitas jaringan yang lebih besar menjadi masalah yang 
sangat penting pada jaringan GSM. Salah satu parameter ukuran acuan baik buruknya kulitas jaringan GSM 
dapat dilihat pada parameter performansi MLSLOT Allocation Blocking. Nilai standar untuk parameter 
MLSLOT Allocation Blocking yaitu ≤ 40 % agar jaringan tersebut dinyatakan baik. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka diterapkan teknologi UMTS. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
performansi jaringan 2G PT INDOSAT. Tbk Purwokerto sebelum dan setelah penerapan teknologi UMTS serta 
bagaimana perbandingan performansi jaringan seluler PT INDOSAT Tbk Purwokerto sebelum dan setelah  
implementasi jaringan UMTS. Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data-data yang 
diperlukan dan melakukan wawancara apabila tidak tahu kepada pembimbing. Dari penelitian diperoleh rata-rata 
nilai MLSlot Allocation Bocking mengalami penurunan, untuk sektor 1 mengalami penurunan rata-rata uplink 
0,70 % menjadi 0,17 % turun 0,53 %, rata-rata downlink 26,49 % menjadi 14,98 % turun 11,51 % . Sektor 2 
rata-rata uplink 0,24% menjadi 0,00% turun 0,24%, rata-rata downlink 5,16 % menjadi 0,04% turun 5,12 %, 
Sektor 3 Rata-rata uplink 0,6% menjadi 0,21% turun 0,39 %, rata-rata downlink 23,99 % menjadi 14,98% turun 
9,01%. 
Kata kunci: GSM, UMTS, MLSLOT Allocation Blocking, kapasitas 
ABSTRACT 
A high necesarry data service and bigger network capacity becomes a critical issue in the GSM 
network. One of the good and bad size parameter reference-quality GSM network can be viewed on the 
performance parameters MLSLOT Allocation Blocking. The default value for parameter MLSLOT Allocation 
Blocking are ≤ 40 % that the network is otherwise well. To overcome these problems it is applied to UMTS 
technology. The study was conducted to determine how the performance of the 2G PT Indosat Tbk. Before  and 
after the application of technology and how it compares to the performance of UMTS cellular network PT 
Indosat Tbk. before and after implementation of a UMTS network. In conducting this study the authors to collect 
the necessary data and did the interview if the supervisor does not know From the research the average value 
MLSlot Bocking Allocation has decreased, for the first sector decreased on average uplink 0.70% to 0.17% 
down 0.53%.The average downlink 26.49% to 14.98% down 11.51%. Sector 2 uplink average 0.24% to 0.00% 
down 0.24%, the average downlink 5.16% to 0.04% down 5.12%, Sector 3 uplink average 0.6% to 0.21% down 
0.39%, the average downlink 23.99% to14.98%  down 9.01%. 
 
Keyword : GSM,UMTS, MLSLOT Allocation blocking,capacity 
1. PENDAHULUAN 
GSM (Global System for Mobile 
Communication) atau (2G) saat ini sudah tidak 
mampu melayani secara baik, karena terjadi 
peningkatan jumlah pelanggan yang cukup 
signifikan sehingga terjadi blocking yang 
tinggi. Untuk mengatasi permasalahan yang 
terjadi pada jaringan GSM, PT INDOSAT Tbk 
Purwokerto menerapkkan teknologi UMTS 
(Universal Mobile Telecommunications 
System) untuk mengatasi permasalahan 
kapasitas pada jaringan 2G khususnya akses 
komunikasi data.  
Untuk Mengetahui performansi pada 
jaringan GSM 900/1800 di PT INDOSAT Tbk 
area Purwokerto terhadap kesuksesan akses 
internet digunakan parameter EGPRS Payload 
Data (Kb), MLSLOT Allocation Blocking (%),  
EGPRS RLC throughput (kbps), EGPRS 
erlang. Adapun parameter MLSlot Allocation 
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blocking yang ditentukan  oleh PT INDOSAT 
Tbk adalah 0% - 40%, nilai tersebut yang 
digunakan sebagai ukuran kualitas koneksi 
data suatu jaringan GSM. 
  
2. DASAR TEORI 
A. GSM (Global System for Mobile 
Communication) 
1 Konfigurasi Jaringan GSM[5] 
Ga
mbar 1. Konfigurasi GSM 
Secara umum jaringan GSM dapat 
dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu :  
a. Mobile Station (MS) 
b. Base Station Subsystem (BSS) 
c. Network Subsystem.  
 
2 Alokasi Frekuensi GSM[4] 
Di Eropa, pada awalnya GSM 
didesain untuk beroperasi pada band 
frekuensi 900 MHz,dengan bandwidth 
sebesar 25 MHz yang digunakan ini (915-
890 = 960-935 = 25 MHz), dan lebar 
kanal sebesar 200 KHz, maka akan 
didapat 125 kanal, dimana 124 kanal 
digunakan untuk voice dan 1 kanal untuk 
signaling. Pada GSM 1800  tersedia 
bandwidth sebesar 73 MHz (1880-1805 = 
1785-1710). Dengan lebar kanal tetap 
sama seperti GSM 900 yaitu 200 KHz, 
maka pada GSM 1800 akan  tersedia 
kanal sebanyak 375 kanal.  
 
3 Enhuanced Data rates for GSM 
Evolution (EDGE) 
[1] 
arsitektur jaringannya pada dasarnya 
sama dengan GPRS. termasuk antar 
mukanya, protocol  dan prosedur 
aksesnya. Tujuan EDGE adalah 
menawarkan efisiensi lebar pita yang 
lebih tinggi lagi, sehingga lebih banyak 
pengguna dkomunikasi data dapat 
ditangani pada pita selebar 200 kHz itu. 
 
Gambar 2. Konfigurasi EDGE 
 
B. UMTS (Universal Mobile 
Telecomunications System ) 
[1] 
1 Arsitektur jaringan UMTS[5] 
Arsitektur jaringan UMTS dapat 
dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Arsitektur UMTS 
Jaringan arsitektur UMTS 
digambarkan seperti gambar, dimana 
menggunakan air interface WCDMA dan 
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merupakan evolusi atau perkembangan dari 
jaringan inti GSM, terdiri atas 3 daerah 
yang saling berinteraksi, yaitu : 
a. Core Network (CN) 
b. UMTS Terrestrial Radio Access 
Network (UTRAN) 
c. User Equipment (UE) atau Mobile 
Station (MS). 
 
C. GSM VERSUS WCDMA[6] 






3. METODOLOGI PENELITIAN 
Proses perancangan dan pengambilan data 
untuk menunjang analisa pada penelitian, 
data-data yang akan diambil adalah data 





1) EGPRS UL Payload Data (Kb) adalah 
parameter yang digunakan untuk 
mengetahui jumlah kapasitas pengguna 
dalam melakukan upload data sebuah cell 
yang dapat dipergunakan oleh beberapa 
user dalam interval satuan jam pada 
jaringan 2G. 
2) EGPRS DL Payload Data (Kb) adalah 
parameter yang digunakan untuk 
mengetahui jumlah kapasitas pengguna 
dalam melakukan download data sebuah 
cell yang dapat dipergunakan oleh beberapa 
user dalam interval satuan jam pada 
jaringan 2G. 
3) UL MLSLOT Allocation Blocking 
adalah parameter yang dipergunakan untuk 
mengetahui jumlah blocking pengguna 
dalam melakukan upload data sebuah cell 
yang dapat dipergunakan oleh beberapa 
user dalam interval satuan jam pada 
jaringan 2G. 
4) DL MLSLOT Allocation Blocking 
adalah parameter yang dipergunakan untuk 
mengetahui jumlah blocking pengguna 
dalam melakukan download data sebuah 
cell yang dapat dipergunakan oleh beberapa 
user dalam interval satuan jam pada 
jaringan 2G. 
5) DL EGPRS RLC throughput  adalah 
parameter yang digunakan untuk 
mengetahui jumlah paket data 
download EGPRS yang berhasil 
disampaikan sebuah cell yang dapat 
dipergunakan oleh beberapa user 
dalam interval satuan detik pada 
jaringan 2G. 
6) UL EGPRS RLC throughput adalah 
parameter yang digunakan untuk 
mengetahui jumlah paket data upload 
EGPRS yang berhasil disampaikan 
sebuah cell yang dapat dipergunakan 
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oleh beberapa user dalam interval 
satuan detik pada jaringan 2G. 
7) DL EGPRS ERLANG adalah 
parameter yang dipergunakan untuk 
mengetahui jumlah trafik data 
Download EGPRS dalam interval 
satuan jam. 
8) UL EGPRS ERLANG adalah 
parameter yang dipergunakan untuk 
mengetahui jumlah trafik data 
Upload EGPRS dalam interval 
satuan jam. 
 
Tabel 2. standarisasi MLSLOT Allocation 
Blocking PT INDOSAT 
 
 
4. ANALISA IMPLEMENTASI 
a. Analisa Pemakaian jaringan 2G 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan mulai tanggal 26 Desember 2011 
sampai 4 Januari 2012 untuk sebelum 
implementasi, dan tanggal 5 sampai dengan 
14 Januari 2012 untuk setelah implementasi 
UMTS diperoleh data pemakaian jaringan  
yang ditampilkan  pada gambar 4. 
 Dari gambar 4 dapat diketahui rata-
rata total pemakaian jaringan 2G sektor 1 
untuk uplink mengalami peningkatan dari 
229.572,94 kbyte menjadi 230967,7 kbyte. 
Untuk arah downlink mengalami 
peningkatan dari 954.827,7 kbyte menjadi 
1.003.954,31 kbyte. Untuk sebelum dan 
setelah  penerapan teknologi 3G rata-rata 
pemakaian jaringan untuk uplink  sektor 2 
meningkat dari 114.188,29 kbyte menjadi 
128.749,72 kbyte dan untuk downlink 
menurun dari 582.959,37 kbyte menjadi 
581.593,91 kbyte.Untuk sektor 3 arah 
uplink turun dari 293.178,95 kbyte menjadi 
268.311,48 kbyte. Dan untuk downlink 
turun dari 1.273.346,41 kbyte menjadi 
1.152.327,02 kbyte. 
 
Gambar 4. Grafik Pemakaian jaringan 2G 
sebelum dan setelah implementasi 3G 
  
b. Analisa MLSlot Allocation Blocking 
Untuk data rata-rata ML SLOT 
Allocation Blocking yang terjadi mulai 
tanggal 26 Desember 2011 sampai 4 
Januari 2012 untuk sebelum implementasi, 
dan tanggal 5 sampai dengan 14 Januari 
2012 untuk setelah implementasi UMTS  
dapat dilihat pada gambar 5. Dari gambar 4, 
untuk sektor 1 terlihat uplink mengalami 
penurunan dari 0,7 % menjadi 0,17 % dan 
untuk downlink mengalami penurunan dari 
26,49 % menjadi 14,92 %. 
Pengamatan yang dilakukan pada 
sektor 2 pada sisi MLSlot Allocation 
Blocking jaringan, terdapat penurunan yang 
cukup signifikan pada sisi koneksi downlink 
dan uplink setelah dilakukan penerapan 
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teknologi 3G. Dari tabel 4.10 terlihat rata-
rata blocking untuk uplink  turun dari 0,24 
% menjadi 0,00 % sedangkan untuk 
downlink  turun dari 5,16 % menjadi 0,00 
%. 
 Dan untuk pengamatan yang dilakukan 
pada sektor 3 pada sisi ML Slot Allocation 
Blocking jaringan, terdapat penurunan yang 
cukup signifikan pada sisi koneksi downlink 
dan uplink setelah dilakukan penerapan 
teknologi 3G. Blocking  untuk uplink  turun 
dari 0,60 % menjadi 0,00 % sedangkan 
untuk downlink  turun dari 23,99 % menjadi 
14,98 %.  
 
Gambar 5. Grafik Nilai MLSlot Allocation 
Blocking sebelum dan setelah implementasi 3G 
 
c. Analisa Throughput 
Dari pengamatan yang penulis lakukan 
mulai tanggal 26 Desember 2011 sampai 
dengan 4 Januari untuk sebelum 
implementasi UMTS dan 5 sampai 14 
Januari 2012 untuk setelah implementasi 
UMTS. Data throughput jaringan, dapat 
diperoleh data nilai throughput yang 
ditampilkan pada  gambar 6.  
Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui 
bahwa rata-rata throughput sektor 1 tidak 
mengalami perubahan berarti. Untuk uplink 
rata-rata throughput turun dari 21,12 kbps 
menjadi 20,96 kbps dan untuk downlink 
throughput mengalami kenaikan  dari 22,41 
kbps menjadi 25,85 kbps. 
Untuk pengamatan yang dilakukan pada 
sektor 2 pada sisi troughput terjadi 
peningkatan pada sisi koneksi downlink dan 
uplink setelah dilakukan penerapan 
teknologi UMTS. Dari gambar 6  terlihat 
throughput untuk uplink 21,10 kbps 
meningkat dari 21,39 kbps sedangkan untuk 
downlink turun  dari  26,92 kbps menjadi 
26,45 kbps. 
 
Gambar 6. Grafik Nilai throughput untuk 
sebelum dan sesudah implementasi 3G 
 
Sedangkan untuk  pengamatan yang 
dilakukan pada sektor 3 pada sisi troughput 
tidak terjadi pengaruh yang signifikan  pada 
sisi koneksi downlink dan uplink setelah 
dilakukan penerapan teknologi UMTS. 
Untuk uplink mengalami penurunan dari 
21,05 kbps menjadi 20,92 kbps dan untuk 
downlink mengalami penurunan dari 26,42 
kbps menjadi 25,99 kbps 
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d. Analisa Trafik     
Rata-rata nilai trafik yang diperoleh dari 
pengamatan yag penulis lakukan mulai 
tanggal 26 Desember 2011 sampai dengan 
4 Januari untuk sebelum implementasi 
UMTS dan 5 sampai 14 Januari 2012 untuk 
setelah implementasi UMTS diperoleh data 
trafik jaringan yang ditampilkan pada 
gambar 7.  Bedasarkan  gambar 7 terlihat 
rata-rata trafik sektor 1 untuk uplink 
meningkat dari 2,84 Erlang menjadi 3,01 
Erlang. Dan untuk downlink turun dari 4,67 
Erlang menjadi 4,47 Erlang.Salah satu 
faktor yang menentukan peningkatan trafik 
yaitu karena penggunaan teknologi 3G, 
karena pelanggan tidak perlu berebut 
jaringan. Sehingga tingkat blocking 
menurun dan trafik menjadi meningkat. 
Untuk penelitian di sektor 2, nilai trafik 
yang dipakai cukup stabil yaitu untuk 
uplink dari 1,861 Erlang turun menjadi 
1,769 Erlang dan untuk downlink  nilai 
trafik turun dari 2,834 Erlang menjadi 
2,549 Erlang 
Pada sektor 3 terjadi penurunan rata-rata 
trafik jaringan baik untuk sisi uplink, nilai 
uplink turun dari 3,68 Erlang menjadi 3,53 
Erlang. Sedangkan untuk downlink 
meningkat darri 5,07 Erlang menjadi 5,09 
Erlang 
 
Gambar 7. Grafik data trafik jaringan sebelum 
dan setelah implementasi 3G 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa yang telah 
dilakukan maka terdapat beberapa 
kesimpulan seperti berikut ini : 
1. Pada saat sebelum penerapan teknologi 
3G performansi jaringan 2G untuk site 
Pasar wage purwokerto terjadi tingkat 
ML Slot Allocation blocking yang cukup 
tinggi untuk seluruh sektor : 
 Sektor 1 
Rata-rata uplink 0,70 % 
Rata-rata downlink 26,49 % 
 Sektor 2 
Rata-rata uplink 0,24% 
Rata-rata downlink 5,16 % 
 Sektor 3 
Rata-rata uplink 0,6% 
Rata-rata downlink 23,99 % 
2. Untuk keadaan setelah penerapan 
teknologi 3G, performansi jaringan 
untuk keseluruhan sektor telah 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
performansi ini dapat dilihat dari 
penurunan tingkat ML Slot Allocation 
blocking yang cukup signifikan untuk 
semua sektor. 
 Sektor 1 
Rata-rata uplink 0,17 % 
Rata-rata downlink 14,98 % 
 Sektor 2 
Rata-rata uplink 0,00%  
Rata-rata downlink 0,04% 
 Sektor 3 
Rata-rata uplink 0,21% 
Rata-rata downlink 14,98% 
3. Perbandingan  
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 Sektor 1 
Rata-rata uplink 0,70 % menjadi 0,17 
% turun 0,53 %. 
Rata-rata downlink 26,49 % menjadi 
14,98 % turun 11,51 % 
 Sektor 2 
Rata-rata uplink 0,24% menjadi 
0,00% turun 0,24%. 
Rata-rata downlink 5,16 % menjadi 
0,04% turun 5,12 % 
 Sektor 3 
Rata-rata uplink 0,6% menjadi 0,21% 
turun 0,39 % 
Rata-rata downlink 23,99 % menjadi 
14,98% turun 9,01% 
4. Pengaruh hari kerja (antara hari Senin 
sampai Jumat) sangat besar terhadap 
jaringan, pada hari-hari ini pemakaian 
jaringan akan banyak sekali terjadi 
blocking, sehingga perlu diterapkan 
teknologi 3G. 
5. Setelah dilakukan penerapan teknologi 
3G terjadi peningkatan jumlah 
pemakaian jaringan untuk seluruh 
jaringan baik untuk jaringan 2G maupun 
untuk jaringan 3G. 
6. Berdasarkan pengamatan yang penulis 
laksakan dapat diketahui bahwa 
penerapan teknologi 3G telah mampu 
menangani permasalahan kapasitas yang 
terjadi untuk site pasar wage. 
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